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ABSTRAK 

MUHAMAD TAUPIK SADE. ANALISIS PERUBAHAN SUHU PERMUKAAN 
DARATAN DI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR TAHUN 2021 - 2023 
MENGGUNAKAN PLATFORM CLOUD GOOGLE EARTH ENGINE. 
 (dibawah bimbingan Romansah Wumu). 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh semakin meningkatnya secara global suhu 
permukaan bumi. Dengan demikian informasi mengenai informasi mengenai suhu 
permukaan daratan dari waktu ke waktu sangat diperlukan. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui perubahan suhu permukaan daratan di Provinsi Kalimantan 
Timur dari tahun 2021 - 2023 menggunakan citra MODIS. Pengolahan data 
dilakukan menggunakan Google Earth Engine, diawali dengan pemilihan Citra 
MODIS, penentuan waktu dan lokasi, kemudian dilanjutkan dengan pengolahan data 
citra suhu rata-rata permukaan daratan dari tahun 2021-2023.  

Dari proses pengolahan data  citra MODIS menjadi nilai suhu permukaan 
daratan di Provinsi Kalimantan Timur tahun 2021 – 2023 diperoleh informasi bahwa 
pada bulan Maret 2021 memiliki nilai suhu permukaan daratan tertinggi 29,2°C dan 
nilai suhu permukaan daratan terendah 27.3°C. Tahun 2022 suhu tertinggi pada bulan 
Desember mencapai 27.4°C. Sedangkan suhu terendah mencapai 25.3°C. Tahun 
2023 suhu tertinggi pada bulan Oktober mencapai 28°C. Sedangkan suhu terendah 
pada bulan Januari mencapai 25.6°C.  

 Suhu kota tertinggi pada tahun 2021 terdapat pada bulan Januari mencapai 
34.9°C di kota Bontang dan suhu terendah terdapat pada bulan Juli mencapai 24.7°C 
di kota Mahakam Ulu. Pada tahun 2022 bulan Desember suhu tertinggi mencapai 
31.1°C di kota Samarinda dan suhu terendah pada bulan Desember mencapai 22°C 
di kota Mahakam Ulu. Pada tahun 2023 bulan Oktober suhu tertinggi di kota Bontang 
mencapai 32.1°C dan terendah pada bulan Juli mencapai 24°C di kota Mahakam Ulu. 

 
Kata kunci : Google Earth Engine,MODIS,Suhu permukaan Daratan. 
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I. PENDAHULUAN 

Pemanasan Global adalah kejadian meningkatnya suhu rata-rata atmosfer, laut 

dan daratan bumi. Peneliti dari Center for International Forestry Research (CIFOR) 

menjelaskan bahwa pemanasan global adalah kejadian terperangkapnya radiasi 

gelombang panjang matahari (gelombang panas atau infra merah) yang dipancarkan 

ke bumi oleh gas rumah kaca. Gas rumah kaca ini secara alami terdapat di udara 

(atmosfer). Sedangkan efek rumah kaca adalah istilah yang digunakan untuk panas 

yang terperangkap di alam atmosfer bumi dan tidak bisa menyebar. Penyebab 

pemanasan global berupa polusi udara Karena bahan bakar, penggundulan hutan, 

polusi metana karena peternakan, pertanian, dan perkebunan. Dampak yang 

ditimbulkan akibat adanya pemanasan global menyebabkan peningkatan suhu di 

permukaan bumi (Triana Vivi, 2008). 

Perubahan suhu permukaan daratan memiliki dampak yang signifikan terhadap 

ekosistem, termasuk kesehatan manusia, pertanian, dan keanekaragaman hayati. 

Peningkatan suhu permukaan dapat menyebabkan terjadinya perubahan iklim ekstrim 

seperti gelombang panas yang berkepanjangan. Suhu permukaan daratan cenderung 

meningkat secara global akibat aktivitas manusia seperti deforestasi dan urbanisasi. 

Peningkatan suhu ini juga berdampak pada keseimbangan ekosistem dan siklus 

hidrologi di berbagai wilayah. Selain itu, perubahan suhu permukaan daratan juga 

berdampak pada kesehatan manusia. Peningkatan suhu dapat meningkatkan risiko 

terjadinya penyakit yang terkait dengan panas seperti heat stroke dan dehidrasi. Oleh 

karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai perubahan suhu permukaan 
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daratan sangat penting dalam upaya mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim 

(Triana Vivi, 2008). 

Provinsi Kalimantan Timur terletak di paling timur Pulau Kalimantan dan 

berbatasan dengan negara Malaysia, khususnya Sabah dan Sarawak. Secara 

geostrategis, posisi Kalimantan Timur memiliki potensi dalam perdagangan 

internasional karena berada di tengah-tengah wilayah indonesia (Muhammad Rizki & 

Nia Kurniadin, 2022). Perubahan tutupan lahan berupa vegetasi yang berkurang 

setiap tahunnya menyebabkan perubahan temperatur permukaan di Kalimantan. 

Perubahan didominasi pada wilayah Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, dan 

Kalimantan Tengah (Safitri dkk., 2022). Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu 

dilakukan penelitian Analisis perubahan suhu permukaan  daratan provinsi 

Kalimantan Timur tahun 2021-2023 menggunakan platform Cloud Google Earth 

Engine. 

Dari latar belakang yang penulis paparkan diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana perubahan spasial suhu wilayah Kalimantan Timur pada Tahun 2021 - 

2023  

2. Bagaimana perbandingan suhu kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur tahun 

2021 – 2023 
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Agar pembahasan dalam penelitian ini bisa terfokus pada permasalahan yang 

diajukan maka penelitian perlu ada pembatasan ruang lingkup pembahasannya yang 

meliputi : 

1. Batasan wilayah penelitian ini adalah Provinsi Kalimantan Timur, yang mencakup 

beberapa kabupaten dan kota di dalamnya. 

2. Penelitian ini akan terfokus pada analisis perubahan suhu permukaan daratan di 

wilayah ini, tanpa meninjau sebab akibatnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Mengidentifikasi perubahan Suhu Permukaan Daratan secara spasial di Provinsi 

Kalimantan Timur menggunakan data citra satelit dan teknologi penginderaan jauh 

cloud computing Google Earth Engine. 

2.  Membandingkan Perubahan Suhu Permukaan Daratan Kabupaten/Kota di 

Kalimantan Timur menggunakan data citra satelit dan teknologi penginderaan jauh 

berbasis cloud computing Google Earth Engine. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah :  

1. Peta digital perubahan suhu permukaan daratan provinsi Kalimantan Timur tahun 

2021 – 2023. 

2. Grafik perubahan suhu permukaan daratan kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan 

Timur tahun 2021 – 2023. 
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